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Zaman purba sering disamakan dengan kehidupan yang primitif Masyarakat atau manusia yang hidup di
zaman ini digambarkan serba dalam keterbatasan, kasar, dan tidak berbudaya. Pada kenyataannya tidaklah
demikian. Mereka memperlihatkan kearifan dalam memilih strategi hidup sehingga mampu bertahan
menghadapi duniayang masih didominasi oleh kekuatan-kekuatan alam.

Kearifan ini secaratidak langsung membentuk pengetahuan dan kebudayaan yang mencapai bentuknya
seperti yang kita kenal sekarang. Berawal dari bentuk-bentuk yang sederhana di mana manusia bare mampu
mengolah sumberdaya alam secara terbatas, sampal kemudian dengan pengetahuannya itu manusia mampu
memanfaatan sumberdaya alam secara optimal bagi kepentingan dirinya.

Sejalan dengan kemampuan itu berkembang pula kebudayaan manusia dari yang sederhana menjadi
kompleks. Pengalaman manusia selama ratuan ribuan tahun hingga jutaan tahun diturunkan sedikit demi
sedikit dan dikembangkan sedemikan rupa sehingga memenuhi berbagai kebutuhan jasmani maupun
kejiwaan mereka.

Di dalam kesederhanaan ini kemudian terlihat adanya kesamaan-kesamaan di antara hasil perilaku
masyarakat purba yang berpola. Kesamaan-kesamaan itu dapat mencakup aspek teknologi, kepereayaan,
kebiasaan-kebiasaan, atau cara hidup. Sehingga diduga mereka secara berkala dan berkesinambungan
mempertukarkan pengetahuan-pengetahuan yang dianggap cocok untuk kondis setiap kelompok.

Oleh sebab itu kata " primitif' tidaklah dapat digunakan dalam konteks ini karena terselip preseps yang
negatif dari segi kemanusiaan. Data yang lebih tepat adalah "sederhana’. Di dalamnya terkandung
penghargaan atas hasil-hasil yang dicapai oleh mereka.

Berangkat dan pengertian ini pelgaran tentang Muatan Lokal Warisan Budaya Materi perlu diperkenalkan
kepada murid-murid Sekolah dasar kelas V. Alasannyadari upayaini adalah untuk memberikan wawasan
tentang sejarah kepada siswa serta pengertian yang lebih baik tentang akar kebudayaan mereka. Selainitu
juga untuk memperlihatkan adanya kesamaan-kesamaan unsur budaya antara kelompok suku bangsa
Mandar dengan suku bangsa lain. Kesamaan-kesamaan ini diharapkan dapat mendorong terbentuknya rasa
saling menghargal berdasarkan kemiripan identitas.
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